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ABSTRAK 

Kamilatus Salsabila, Pengembangan Media Digital Muṭ’il Pembelajaran Al- 

Muṭāla’ah pada Mahasiswa S1 PBA FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Tesis. Yogyakarta: Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026. 

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi dari adanya kesulitan 

mahasiswa dalam membaca dan memahami teks berbahasa Arab serta keterbatasan 

media yang digunakan selama pembelajaran di kelas. Kondisi tersebut berdampak 

pada rendahnya minat mahasiswa pada materi yang diberikan. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media digital berbasis 

aplikasi android dengan dukungan Smart Apps Creators untuk pembelajaran Al-

Muṭāla’ah dalam mahārah qirā’ah pada mahasiswa S1 PBA FITK UIN Sunan 

Kalijaga. Pada mahārah qirā’ah media yang dikembangkan dapat berfungsi 

sebagai media pedukung yang inovatif dengan sistematika penyajian materi yang 

lebih terstruktur dan menarik  

Metode yang digunakan adalah Research and Development (RnD) dengan 

model pengembangan ADDIE, yang meliputi lima tahapan, yaitu: Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Populasi penelitian mencakup 

seluruh mahasiswa PBA FITK UIN Sunan Kalijaga dengan sampel mahasiswa 

kelas B semester 3. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan angket, 

teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif dengan bantuan perangkat 

lunak microsoft excel dan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) produk akhir yang dihasilkan 

berupa media digital untuk pembelajaran Al-Muṭāla’ah yang memuat materi 

semester 3 PBA yang terdiri dari 2 tema, tafsir dan hadist, media digital berbasis 

aplikasi android, dikembangkan dengan dukungan Smart Apps Creators. (2) 

berawal dari uji kelayakan para ahli yaitu ahli materi dan media. Hasil dari 

keseluruhan aspek yang di nilai dari ahli materi sebesar, 85% dengan kategori 

“sangat baik” sedangkan ahli media 84% dengan kategori “sangat baik” (3) respon 

mahasiswa dari media digital yang dikembangkan sebesar, 76% kategori “layak” 

Dengan demikian media digital berbasis aplikasi android terbukti dapat menjadi 

media pendukung pembelajaran pada materi Al- Muṭāla’ah yang layak. 

Kata Kunci: Media Digital, Smart Apps Creators, Al-Muṭāla’ah. 
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ص الملخ  

قسم تعليم اللغة العربية كلية  S1لدى طلاب ٍعليم المطالعة لت مطعل الرقميةتطوير الوسائط ،بيلالسس ميلةك

رسالة  .ا الإسلامية الحكومية يوجياكرتاكبجامعة سونان كاليجا مينعلماليل هالتأية ووعلوم الترب ال

، جامعة حيل المعلمين علوم التربية والتعالماجستير، يوجياكرتا: برنامج ماجستير تعليم اللغة العربية، كلية  

 .2026 يوجياكرتا ا الإسلامية الحكومية،كسونان كاليجا

يستند هذا البحث التطويري إلى الصعوبات التي يواجهها الطلاب في قراءة وفهم النصوص العربية، 

اهتمام  على  سلبًا  الظروف  هذه  وتؤثر  الدراسية.  الفصول  في  المستخدمة  التعليمية  الوسائل  محدودية  وإلى 

يق وسائط رقمية يعمل بنظام  الطلاب بالمادة الدراسية. وانطلاقًا من ذلك، تهدف هذه الدراسة إلى تطوير تطب 

، لتعليم المِثلة في المَهارة القرائية لطلاب البكالوريوس  Smart Apps Creatorsأندرويد، بالاستعانة بمنصة  

في كلية إدارة الأعمال بجامعة سونان كاليجاغا الإسلامية الحكومية. ويمكن للوسائط المطورة أن تشُكّل في  

  مبتكرةً، تقُدمّ المادة بأسلوبٍ منهجيٍّ أكثر تنظيمًا وجاذبيةً.المَهارة القرائية وسيلةً داعمةً 

مع نموذج   (Research and Development) استخدمت هذه الدراسة منهج البحث والتطوير

، (Design) ، والتصميم(Analysis) ، الذي يشمل خمس مراحل، وهي: التحليلADDIE التطوير

ويشمل مجتمع   .(Evaluation) ، والتقويم(Implementation) والتنفيذ، (Development) والتطوير

بجامعة الدولة الإسلامية   (FITK) البحث جميع طلاب قسم تعليم اللغة العربية بكلية علوم التربية والتدريس

من الفصل الدراسي الثالث. وتم جمع   (B) سونان كاليجاغا، في حين تمثلت عينة البحث في طلاب الصف

نات من خلال الملاحظة، والمقابلة، والاستبانة، أما أساليب تحليل البيانات فتمثلت في التحليل الكمي  البيا

 .، والتحليل الكيفيMicrosoft Excel باستخدام برنامج

( تمثلت المنتج النهائي في وسيلة رقمية لتعليم المطالعة، تشتمل  1تشير نتائج البحث إلى ما يلي: )

، وتتكون من موضوعين هما التفسير (PBA) اسي الثالث لبرنامج تعليم اللغة العربيةعلى مواد الفصل الدر

 Smart Apps  والحديث، وهي وسيلة رقمية قائمة على تطبيق أندرويد تم تطويرها بدعم برنامج

Creator  (2)  عملية التقويم باختبار صلاحية المنتج من قبل الخبراء، وهم خبير المادة وخبير  بدأت

% ضمن فئة "جيد جدا"، في  85سيلة. وبلغت نتائج التقييم في جميع الجوانب من قبل خبير المادة نسبة الو

( بلغت استجابات الطلبة تجاه الوسيلة 3% ضمن فئة "جيد جدا". )84حين بلغت نسبة تقييم خبير الوسيلة 

ة الرقمية القائمة على  % ضمن فئة "صالحة". وبناء على ذلك، ثبت أن الوسيل76الرقمية المطورة نسبة 

 .تطبيق أندرويد يمكن أن تكون وسيلة مساندة مناسبة في تعليم مادة المطالعة

 .المطالعة،Smart Apps Creatorالوسائط الرقمية،  :الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 
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 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -
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 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

سُ الشَّمْ  -  asy-syamsu 

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -
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ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

صلة و السلم على أشرف النبياء و المرسلي، سيدنا محمد، وعلى آله لالْمد لله رب  العالمي، وا

 وصحبه أجَعي. 

 Puji syukur sedalam-dalamnya peneliti panjatkan kepada Allah Subhānahu 

Wa Ta’ala atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-Nya yang tiada tara, terutama 
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penulis dapat menyelesaikan tesis yang berjudul “Pengembangan Media Digital 

untuk Mahārah qirā’ah pada mahasiswa PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” 

dengan baik. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi 

Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wa Sallam sebagai pemberi syafaat umat manusia 

di dunia maupun di akhirat. Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini 

tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan, bimbingan, dan motivasi yang 

diberikan oleh berbagai pihak terkait. Oleh karena itu, peneliti dengan kerendahan 

hati menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D, selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd, selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Dr. Dailatus Syamsiyah, S.Ag, M.Ag, selaku Ketua Program Studi Magister 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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5. Dr. Rohmatun Lukluk Isnaini, S.Pd.I., M.Pd. selaku dosen pembimbing 

tesis yang telah memberikan bimbingan dan dukungan yang sangat berguna 

dalam keberhasilan peneliti dalam studi, serta telah mencurahkan ketekunan 

dan kesabarannya dalam meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 

memberikan arahan dan masukan dalam penyusunan dan penyelesaian tesis 

ini. 

6. Prof. Dr. H. Maksudin, M.Ag., Selaku Dosen Pembimbing Akademik yang 

senantiasa memberikan bimbingan, arahan serta nasihat atau saran selama 

menempuh perkuliahan di Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

7. Segenap dosen dan karyawan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang telah sabar membimbing peneliti selama ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rata-rata mahasiswa PBA masih menunjukkan keterbatasan dalam 

kemampuan membaca teks berbahasa Arab karena minimnya kemahiran, 

pengenalan, dan motivasi untuk belajar qiraah. Kondisi tersebut berdampak 

pada menurunnya minat mereka dalam mempelajari teks berbahasa Arab.2 

Selain itu, sebagian mahasiswa masih menghadapi kesulitan khususnya 

dalam mahārah qirāah. Kesulitan ini semakin terasa ketika mereka 

berhadapan dengan teks berbahasa Arab yang tidak berharakat, sehingga 

sering muncul kebingungan tentang cara membacanya dengan benar.3 

Hambatan tersebut pada dasarnya disebabkan oleh lemahnya penguasaan 

kosakata dan keterbatasan pemahaman terhadap struktur kaidah bahasa 

Arab.4 Permasalahan ini semakin diperparah oleh kurangnya keseriusan 

Sebagian mahasiswa dalam menyimak pembelajaran di kelas. berlangsung. 

Hal ini muncul saat dosen meminta mereka membaca ulang atau 

menerjemahkan teks ke dalam bahasa Indonesia, di mana kesalahan 

membaca masih sering muncul meskipun teks sebelumnya telah dibacakan 

 
2Bunga Sessas et al., “Problematika Membaca Teks Bahasa Arab Pada Mahasiswa 

Pendidikan Bahasa Arab UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,” Ascarya: Journal of Islamic Science, 

Culture, and Social Studies 3, no. 2 (December 2023): 121–27, 

https://doi.org/10.53754/iscs.v3i2.493. hlm. 122. 
3 Abdullah Sungkar, “Problematika Linguistik Dalam Pembelajaran Maharah Qiraah Pada 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN Raden Intan Lampung,” Arabia:Jurnal Pendidikan Bahasa 

Arab Vol.11, no. 1 (2019). hlm. 138. 
4 Maria Ulfa Syarif et al., “Qiswakh Strategy and Islamic Legal Sources: A New Method 

Reading Skill,” Petita: Jurnal Kajian Hukum Dan Syariah 10, no. 1 (2025), 

https://doi.org/10.22373/petita.v10i1.753. hlm. 373. 
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oleh mahasiswa yang lain.5 Fakta ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran belum didukung oleh kesiapan literasi mahasiswa, khususnya 

kemampuan dan kebiasaan membaca serta memahami teks secara mandiri 

sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Rendahnya kebiasaan tersebut berkaitan erat dengan lemahnya 

minat dan kebiasaan membaca mahasiswa yang dipersiapkan sebagai calon 

pendidik. Mahasiswa cenderung menghindari aktivitas membaca materi 

perkuliahan maupun referensi pendukung dengan alasan padatnya tugas 

akademik, yang kemudian muncul sikap menunda dan rasa malas untuk 

membaca. keterbatasan bahan bacaan juga diakui oleh mahasiswa, bahkan 

ketika buku telah dipinjam dari perpusatakaan, bahan tersebut sering kali 

tidak dimanfaatkan secara optimal. Aktivitas membaca baru dilakukan pada 

momen tertentu, yakni menjelang ujian open book atau ketika menghadapi 

sidang skripsi.6Selain faktor internal mahasiswa, rendahnya minat membaca 

ini juga diperkuat oleh faktor eksternal yang mencakup, keterbatasan 

fasilitas, sarana, dan prasarana pendukung, seperti kurangnya akses 

terhadap bacaan yang menarik, metode pembelajaran yang kurang 

 
5 Ela Munawwaroh, “Problematika Pembelajaran Maharah Qiraah Daring: Studi Kasus 

Terhadap Mahasiswa PBA IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung,” Alibbaa’: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 2 (July 2021): 92–104, https://doi.org/10.19105/alb.v2i2.4755. hlm. 

94. 
6 Filla Prima, Atharina, and Mundzanatun, “Analisis Faktor-Faktor Penghambat Minat Baca 

Mahasiswa Calon Guru Sekolah Dasar,” Media Penelitian Pendidikan 11, no. 1 (2017). hlm 36. 
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mendorong budaya literasi,7 tidak lengkapnya koleksi buku di perpustakaan 

serta terbatasanya kepemilikan buku referensi secara pribadi.8  

Dalam pembelajaran bahasa Arab, Mahārah qirāah memiliki peran 

penting dalam menunjang keberhasilan mahasiswa pada perkuliahan 

akademik. Urgensi keterampilan ini semakin nyata pada mahasiswa 

semester lanjut yang dituntut untuk mengakses dan memahami berbagai 

referensi berbahasa Arab, seperti pada mata kuliah Ushul Fiqh, Ulum Al-

Qur’an, Ulum Al-Hadith dan Qawaid Al Fiqhiyyah.9 Tanpa pengusaan yang 

memadai, mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam memahami 

teks, baik secara literal, interpretatif maupun kreatif, yang pada gilirannya 

dapat menghambat kelancaran proses pembelajaran,10 Selain itu, lemahnya 

keterampilan membaca berpotensi membatasi pengembangan kemampuan 

menulis dan berfikir kritis.11 

 
7 Yeremias Bardi et al., “Kurangnya Minat Baca di Kalangan Mahasiswa : Studi Kasus di 

Universitas Muhammadiyah Maumere,” Morfologi: Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra dan 

Budaya 3, no. 2 (February 2025): 106–19, https://doi.org/10.61132/morfologi.v3i2.1484. hlm.170. 
8 Muhammad Fadillah, “Membaca Mahasiswa Pada Mata Kuliah Isu-Isu Kontemporer 

Pendidikan Umum Dan Islam : studi kasus mahasiswa semester VII STIT darul ulum kotabaru,” 

Darul Ulum: Jurnal Ilmiah Keagamaan, Pendidikan dan Kemasyarakatan 14, no. 2 (August 2023): 

141–56, https://doi.org/10.62815/darululum.v14i2.131. hlm. 141. 
9 Ulfa Syarif et al., “Qiswakh Strategy and Islamic Legal Sources: A New Method Reading 

Skill.”. hlm. 373. 
10 Nouri Yousef Alwattar, “Examining the Degree of Specialization: Arabic Language 

Teaching for Classroom Reading Comprehension by Education Students,” Asian Social Science 20, 

no. 3 (May 2024): 74, https://doi.org/10.5539/ass.v20n3p74. hlm.74. 
11 Nazifi Idris Bashir, “The Impact of Arabic Reading Comprehension on Students’ Writing 

Skills in Selected Senior Arabic Secondary Schools in Jigawa State,” British Journal of 

Multidisciplinary and Advanced Studies 5, no. 4 (August 2024): 39–49, 

https://doi.org/10.37745/bjmas.2022.04159. hlm. 41. 
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Bagi mahasiswa, membaca menjadi suatu keterampilan yang 

penting12 dan dianggap sebagai pilar utama untuk mencapai kesuksesan 

akademik maupun profesional.13 Adapun dalam pembelajaran bahasa Arab, 

mahārah qirāah menjadi krusial untuk memahami setiap kalimat dan 

lambang-lambang tertulis di dalam bacaan, agar pemahaman kalimat dapat 

dilakukan secara langsung.14 Mahārah qirāah yang buruk terkadang 

dikaitkan dengan nilai ujian yang rendah dan prestasi akademik yang buruk 

secara keseluruhan.15 

Indikator mahasiswa dalam membaca mencakup pada tiga aspek, 

yakni ketepatan dalam membunyikan huruf, kata dan kalimat, pemahaman 

terhadap struktur kalimat dengan cara memberikan harakat pada setiap 

unsur bahasa, serta kemampuan menafsirkan makna dari teks tertulis.16 

Sedangkan Al-Zaiyat menyatakan bahwa keterampilan membaca mencakup 

dua unsur: mengidentifikasi kata dan memahami teks yang dibaca. 

Mengidentifikasi berarti kemampuan pembaca untuk mengidentifikasi kata, 

mengucapkan dan membedakan bunyi huruf, serta mengetahui struktur kata 

 
12 Sana Tibi et al., “Reading Anxiety in Arabic University Students,” Sage Open 14, no. 4 

(October 2024): 21582440241295661, https://doi.org/10.1177/21582440241295661. hlm. 3. 
13 Kausalai Wijekumar et al., “A Web-Based Intelligent Tutoring System for Reading 

ComprehensionDelivered to Fifth-Grade Students Attending High-Poverty Schools:Results From a 

Replication Efficacy Study,” Journal Of Educational Psychology 116, no. 8 (2024): 1333–51, 

https://doi.org/10.1037/edu0000878. hlm. 1333. 
14 Sekar Wulandari et al., “Mengungkap Faktor Kesulitan Membaca Bahasa Arab pada 

Mahasiswa Berlatar Belakang Non Pesantren di PBA UINSU Medan,” Perspektif : Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Bahasa 3, no. 1 (December 2024): 01–14, 

https://doi.org/10.59059/perspektif.v3i1.2012. hlm. 3. 
15 Ahmad Abubakar Agbaje and Adam A. Sirajudeen, “Developing Arabic Language 

Reading Skills in Secondary Schools: Problems and Solutions,” Tasambo Journal of Language, 

Literature, and Culture 4, no. 01 (May 2025): 166–71, 

https://doi.org/10.36349/tjllc.2025.v04i01.017. hlm. 166. 
16 Munawwaroh, “Problematika Pembelajaran Maharah Qiraah Daring.” hlm. 63. 
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seperti nomina, verba dan partikel. Di sisi lain, memahami teks yang dibaca 

mengacu pada kemampuan pembaca untuk memperoleh makna dari teks. 

Sementara itu, proses perolehan makna melibatkan pembaca teks dan 

konteks.17 

Melalui penggunaan media berbasis komputer, internet dan 

beberapa platform lainnya, menunjukkan tercapainya target pembelajaran 

dan peningkatan motivasi pada mahasiswa dalam mahārah qirā’ah. 

Mahasiswa dengan mudah dan ekonomis mengakses sumber belajar seperti 

brainly, googlescholar dan wikipedia melalui gawai pribadi.18 Sejalan 

dengan itu pengembangan modul digital, diyakini mampu menjawab 

tantangan dalam pembelajaran qirā’ah di perguruan tinggi, seperti 

rendahnya motivasi, kesulitan memahami teks otentik, serta keterbatasan 

media interaktif.19 Lebih lanjut penerapan teknologi interaktif pada 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya qiraah seperti melalui Daurah 

Nahwiyah Digital, menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan 

kemampuan membaca teks Arab mahasiswa PBA UNM.20 

 
17 Zulkifli Din Mohamed Nasirudin et al., “Level Of Arabic Text Reading Skills In The 

Integrated Dini Curriculum,” Ijaz Arabi Journal of Arabic Learning 5, no. 1 (February 2022), 

https://doi.org/10.18860/ijazarabi.v5i1.14260. hlm. 60. 
18 Rima Ajeng Rahmawati, “Implementasi Literasi Digital Pada Pembelajaran Maharah 

Qira’ah Al-Mutawassithah,” An Naba 6, no. 1 (May 2023): 78–92, 

https://doi.org/10.51614/annaba.v6i1.215. hlm.  
19 Muh Zakir Sapri et al., Pengembangan Modul Digital Berbasis Pendekatan Komunikatif 

Untuk Pembelajaran Maharah Al- Qira’ah Di Era Kurikulum Merdeka, n.d. hlm. 137. 
20 Baiq Raudatussolihah et al., “Optimalisasi Kemahiran Qira’ah Melalui Daurah Nahwiyah 

Digital Berbasis Teknologi Interaktif Bagi Mahasiswa PBA UNM,” Alamtana: Jurnal Pengabdian 

Masyarakat UNW Mataram 6, no. 1 (May 2025): 8–11, https://doi.org/10.51673/jaltn.v6i1.2445. 

hlm. 9. 
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Smart Apss Creator (SAC) dipilih menjadi media interaktif digital 

yang membangun konten multimedia yang kompatibel dengan perangkat 

seluler dan dapat diunduh ke Playstore secara praktis tanpa proses yang 

rumit.21 Proses pembuatan aplikasi menggunakan Smart Apps Creator tidak 

membutuhkan keterampilan khusus dalam pemrograman komputer, 

sehingga sangat mudah digunakan. Platform ini menyediakan berbagai 

template yang dirancang untuk membantu guru mengembangkan aplikasi 

dengan lebih praktis. Guru hanya perlu memasukkan informasi yang ingin 

disampaikan ke dalam template yang telah tersedia. Untuk menggunakan 

Smart Apps Creator, hanya diperlukan koneksi internet dan perangkat 

laptop atau komputer, menjadikannya solusi yang efisien bagi pengajar 

dalam menyusun bahan ajar berbasis digital. Aplikasi ini juga dapat 

disimpan dalam jenis file Ahl atau Apk yang dapat dijalankan dari laptop 

maupun ponsel.22  

Berdasarkan penelitian sebelumnya media Smart apps creators 

teruji efektif sebagaimana penelitian yang dilaksanakan oleh Amila Sholiha 

dengan judul “Pengembangan Multi Media Pembelajaran Maharah Qira’ah 

Berbasis Permainan Treasure Hunt untuk Siswa Kelas IX SMP Diponegoro 

Sleman Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut dinyatakan “layak” oleh ahli 

 
21 Seri Amalia, “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Android Dengan Smart Apps 

Creator (Sac) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Biologi Peserta Didik Di Sma Negeri 1 Krueng 

Barona Jaya,” Jurnal Biology Education 10, no. 2 (2022). 
22 Faiz Nur Ihsan Arif and Khizanatul Hikmah, Arabic Learning Design With Smart Apps 

Creator For Maharah Kalam Improvement Desain Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Smart Apps 

Creator Untuk Peningkatan Maharah Kalam, n.d. 
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materi dan media, serta diperkuat dengan peningkatan nilai rata-rata 

sesudah dan sebelum menggunakan media pada maharah qiraah. Adapun 

perbedaan penelitian oleh oleh Fitrah dkk menyebutkan bahwa teknologi 

telah mendesak pendidik untuk menghadirkan kebaruan dalam pendidikan, 

kemudian dari sanalah siswa dapat mengakses media yang dikembangkan 

seperti aplikasi SAC diluar jam pelajaran. Sehingga siswa menengah dalam 

proses pembelajaran tidak hanya bergantung pada kitab-kitab yang sulit, 

namun juga dapat memanfaatkan aplikasi sepeti Smart Apps Creator23. 

Mata kuliah Al-Muṭāla’ah menjadi salah satu komponen kunci 

dalam penguatan kompetensi mahārah qirāah mahasiswa. Namun, realitas 

akademik menunjukkan tidak sedikit dari mereka yang masih mengalami 

kesulitan dalam membaca, menerjemahkan, bahkan memahami makna 

mendalam dari teks-teks berbahasa Arab yang disajikan dalam perkuliahan. 

Kondisi ini memperlihatkan tantangan dalam proses pembelajaran 

akademik, khususnya karena mahasiswa PBA semester 3 tersebut berada 

pada fase pertengahan studi yang seharusnya menunjukkan penguasaan 

lebih matang terhadap keterampilan berbahasa, khususnya membaca teks 

Arab. Selain itu, kendala lain yang muncul adalah presentasi kelompok yang 

cenderung kurang interaktif antar sesama mahasiswa, karena metode yang 

 
23 Fitrah Dinanti Massofia et al., “Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Smart Apps 

Creator Untuk Kelas VII Madrasah Tsanawiyah,” LUGAWIYYAT 5, no. 2 (December 2023): 123–

33, https://doi.org/10.18860/lg.v5i2.23501. hlm. 124. 
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digunakan lebih banyak berbentuk diskusi sehingga komunikasi dan diskusi 

menjadi terbatas.24 

Berdasarkan problem yang telah dipaparkan di atas maka peneliti 

tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul pengembangan media 

digital muṭ’il pembelajaran Al- Muṭāla’ah pada mahasiswa S1 PBA UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan penggunaan Smart Apps Creator, 

karena berbasis pada platform digital android dan dinilai mampu untuk 

membantu mahasiswa dalam mahārah qirāah. 

  

 
24Wahda Zalfa , “Hasil Wawancara mahasiswa sem 3 PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

(Yogyakarta, September 2025). 
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B. Pembatasan Masalah 

Guna menghindari pembahasan yang terlalu meluas dan agar penelitian 

ini lebih terarah, peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan media digital mata kuliah Al-Muṭāla’ah untuk 

mahasiswa S1 PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Pengembangan media digital berbasis Smart Apps Creator untuk 

pembelajaran Al- Muṭāla’ah memuat materi dari Tafsir dan Hadist yang 

sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah. 

3. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan subyek mahasiswa semester 3. 

Peneliti memilih kelas ini didasarkan pada rekomendasi dosen 

pengampu yang menilai bahwa kemampuan membaca mahasiswa di 

kelas tersebut yang sesuai dengan kriteria penelitian.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagaimana berikut ini: 

1. Bagaimana pengembangan media digital untuk pembelajaran Al- Muṭ 

āla’ah pada mahasiswa S1 PBA FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta?  

2. Bagaimana kelayakan produk pengembangan media digital menurut 

para ahli? 
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3. Bagaimana respon mahasiswa S1 PBA FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terhadap produk yang dikembangkan?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Dengan pengembangan pengembangan media digital untuk 

mahārah qirāah. Diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal berikut ini: 

1. Untuk mengembangkan media digital untuk pembelajaran Al- 

Muṭāla’ah dalam mahārah qirāah pada mahasiswa S1 PBA FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

2. Untuk memastikan kelayakan produk pengembangan media digital 

menurut para ahli.  

3. Untuk memastikan kebermanfaatan media digital aplikasi muṭ’il 

menurut mahasiswa S1 PBA FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

terhadap produk yang dikembangkan. 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melengkapi kekosongan 

dari teori-teori penelitian yang sudah ada, dalam keterampilan membaca 

bagi. Mahasiswa S1 PBA FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan diatas, 

harapan dari hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi yang 

relevan baik dalam ranah teoritis mapun praktis yang telah disesuaikan 

dengan fokus kajian, antara lain sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap terdapat suatu kegunaan pada penelitian 

pengembangan ini dengan melalui harapan sebagai berikut: Hasil 

penelitian ini dari aspek tertentu dapat berguna dalam hal: 

1) Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran 

keterampilan bahasa Arab berbasis teknologi digital yang 

interaktif, integratif serta kontekstual. 

2) Memperkaya literatur tentang pengembangan media 

pembelajaran berbasis aplikasi mobile dalam pembelajaran 

bahasa. 

3) Pengembangan media ini dapat berfungsi sebagai fasilitator 

pembelajaran yang dapat membantu mahasiswa dalam belajar 

secara mandiri di rumah maupun di luar kelas sehingga kegiatan 

belajar dapat berjalan dengan baik dan bermakna. 

 

b. Manfaat Praktis 

a. Mahasiswa 

1) Membantu mahasiswa dalam mengakses materi 

pembelajaran secara mandiri dan lebih menarik. 

2) Menambah pemahaman materi bahasa Arab bagi mahasiswa 

dalam pembelajaran dan menyesuaikan dengan era 

perkembangan teknologi. 
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3) Meningkatan antusiasme dan motivasi mahasiswa dalam 

pembelajaran dan pengajaran bahasa Arab khususnya 

mahārah qirāah sehingga dapat mencapai hasil yang sesuai.  

b. Dosen  

1) Memberikan alternatif media yang interaktif dalam 

pengajaran membaca yang dapat meningkatkan minat serta 

pemahaman mahasiswa. 

2) Mempermudah dosen dalam menyampaikan materi yang 

diajarkan untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. 

3) Untuk memberikan dosen komponen tambahan dalam teknik 

kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan materi yang 

dipelajari oleh mahasiswa. 

c. Perguruan Tinggi 

Diharapkan dari hasil studi pengembangan ini bisa 

menunjang kelancaran cara belajar membimbing pada menambah 

pembelajaran yang berhasil serta efisien dengan menggunakan 

sarana alat infrastruktur teknologi. 

d. Peneliti 

1) Sebagai referensi penelitian untuk pengembangan media 

pembelajaran berbasis digital dalam keterampilan berbahasa 

lainnya. 
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2) Menambah manfaat keilmuan dan pengalaman terbaru dan 

dapat menyampaikan kebaruan ide-ide penting dalam dunia 

pendidikan. 

 

E. Kajian Pustaka  

Berdasarkan dalam penelusuran terhadap hasil karya penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan tema penelitian ini, ditemukan beberapa 

penelitian sebagaimana yang tercantum di bawah ini: 

Adapun tema tesis yang berkaitan dengan judul yang peneliti angkat 

yaitu penelitian dari Nur Laili Hidayati. “Pengembangan Media 

Pembelajaran Menggunakan Smart Apps Creator Untuk Mahārah Istima’ 

Siswa Kelas XI MAN 1 Kota Pekalongan”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

dari ahli materi 84% “layak” dan validasi ahli media memperoleh skor 76%. 

Dan hasil analisis angket penilaian 39 siswa memperoleh nilai rata-rata 

85,38%. kategori sangat baik. Nilai rata-rata sesudah menggunakan media 

81,54 lebih tinggi dari pada sebelum menggunakan aplikasi media 71,08.” 

Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada jenis penelitian dan 

teori yang digunakan, yaitu penelitian RnD dan teori media Smart App 

Creator. Adapun perbedaannya terdapat pada tema yang digunakan yaitu 

penelitian sebelumnya berfokus pada satu keterampilan yaitu Istima’. 

Sedangkan tema yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengembangan 

media digital berbasis Smart Apps creator dalam keterampilan membaca 

bagi mahasiswa magister PBA UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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Artikel jurnal oleh Fitrah Dinanti Dkk yang berjudul “Pembelajaran 

Bahasa Arab Menggunakan Smart Apps Creator Untuk Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah” Jenis penelitian ini merupakan penelitian Pustaka dengan 

pendekatan kualitatif tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan 

mendukung pembelajaran bahasa Arab siswa menggunakan media Smart 

Apps Creator. Hasil penelitian menyatakan bahwa bahwa pembelajaran 

bahasa Arab untuk siswa tingkat menengah kelas VII tidak hanya 

bergantung pada buku yang sulit bagi siswa, tetapi juga dapat 

dikembangkan menggunakan media interaktif dengan Smart Apps Creator. 

Pembelajaran melalui Smart App Creator dapat membantu guru dan siswa 

belajar bahasa Arab dengan lebih baik dan menyenangkan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di teliti yakni 

tema, fokus, pendekatan, objek, dan tempat penelitian. Sedangkan 

persamaanya terdapat pada penggunaan media Smart App Creator. 

Tesis yang ditulis oleh Dewi Fitriani dengan judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Interaktif Dengan Smart Apps Creator Untuk 

Mahārah Istima’ Dan Kalam Di Universitas Islam Negeri Sultan Thaha 

Saifuddin Jambi”, jenis penelitian ini menggunakan metode , tujuan 

penelitian ini untuk 1) mengembangkan desain Media Pembelajaran 

Interaktif dengan Smart Apps Creator untuk Mahārah Kalam dan Istima’ , 

2) Mengetahui Bagaimana Penilaian Ahli Pada Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif dengan Smart Apps Creator untuk Mahārah Kalam 

dan Istima’ 3) Mengetahui tingkat keefektifan Media Pembelajaran 
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Interaktif dengan Smart Apps Creator untuk Mahārah Kalam dan Istima’ 

Mahasiswa Semester 1 Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri 

Sultan Thaha Saifuddin Jambi. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D), dengan 

menggunakan model ADDIE. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media interaktif 

berbasis Smart Apps Creator untuk mahārah istima’ mendapat persentase 

80% (layak) dan mahārah kalam 85% (sangat layak). Validasi ahli media 

memberikan hasil 84% untuk mahārah istima’ dan 82% untuk mahārah 

kalam, keduanya dikategorikan sangat layak. Angket responden mahasiswa 

menunjukkan hasil 85,4% untuk mahārah istima’ dan 85% untuk mahārah 

kalam, keduanya dikategorikan sangat layak. Temuan ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbasis Smart Apps Creator efektif digunakan 

untuk mahārah istima’ dan kalam. 

F. Landasan Teori 

1. Media  

a. Pengertian Media Digital 

Media berasal dari dari bahasa latin medius yang secara 

harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar. Dalam bahasa 

Arab, media adalah perantara (وسائل  (atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. Gerlach & El dalam Azhar Arsyad 

mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi 
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membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

atau sikap.25  

Media pembelajaran merupakan alat, sarana, perantara, dan 

penghubung untuk menyebar, membawa atau menyampaikan suatu 

pesan (Message) dan gagasan, sehingga dapat merangsang, pikiran, 

perasaan, perbuatan, minat, serta perhatian siswa sedemikian rupa 

sehingga proses belajar mengajar terjadi diri siswa. Dalam media 

pembelajaran terdapat dua unsur yang terkandung yaitu (a) pesan 

atau bahan pengajaran yang akan disampaikan atau perangkat lunak, 

dan (b) alat penampil atau perangkat keras26.  

Flew mendefinisikan media digital adalah media yang 

kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis 

gambar yang disimpan dalam format digital dan disebarluaskan 

melalui jaringan berbasis kabel optic broadband, satelit, dan system 

gelombang mikro.27  

Anisyah menyebutkan media digital merupakan lingkungan 

belajar yang menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran, 

seperti internet dan berbagai perangkat (ponsel, laptop, computer, 

dan lain-lain).28 Media digital, adalah suatu alat untuk komunikasi 

 
25 Azhar Arsyad, Pengertian Media (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). hlm. 3. 
26 Ani Cahyadi, “Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur,” Laksita 

Indonesia, 2019, 3.  
27 Marlya Fatira AK et al., Pembelajaran Digital (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021). 

hlm. 96.   
28 Anisyah Yuniarti et al., “Media Konvensional Dan Media Digital Dalam Pembelajaran,” 

JUTECH: Journal Education and Technology 4, no. 2 (2023): 84–95, 

https://doi.org/10.31932/jutech.v4i2.2920. hlm. 87. 
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dengan berbasis internet atau jaringan dengan pemanfaatan 

smartphone atau komputer yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran baik untuk guru maupun siswa sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.29 Sistem digital merupakan perkembangan dari 

system analog. Digitalisasi cenderung pada sistem pengoprasian 

yang otomatis dengan format yang dapat dibaca oleh komputer.30  

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 

media digital adalah sarana pemebelajaran berbasis teknologi yang 

menggabungkan teks, suara, gambar, dan data dalam format digital 

serta diakses melalui jaringan internet dengan perangkat elektronik. 

Kehadiran media digital tidak hanya memudahkan penyampaian 

materi, tetapi juga membentuk lingkungan belajar yang lebih 

interaktif dan fleksibel. Namun demikian, pemanfaatannya tetap 

memerlukan pengelolaan yang tepat agar benar-benar mendukung 

pnecapaian tujuan pembelajaran dan tidak sekedar pelengkap dalam 

proses pendidikan. 

b. Tujuan Penggunaan Media 

Kemp dan Dayton mengemukakan tiga tujuan dalam 

penggunaan media yaitu: 

 
29 Ariesta Setyawati et al., Media Pembelajaran Berbasis Digital, 1st ed. (Cirebon: PT Arr 

Rad Pratama, 2024). hlm. 32. 
30 Dewis Abdul and Muh Arif, Pemanfaatan Media Digital Dalam Pembelajaran PAI 

Melalui Pendekatan Saintifik, n.d. hlm. 17. 
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1) Menyampaikan Informasi (To Inform). 

Dalam konteks pembelajaran penggunaan media 

pembelajaran bertujuan untuk menyampaikan informasi berupa 

materi pembelajaran. Seiring dengna berkembangnya teknologi 

informasi, maka penyampaian informasi tidak hanya melalui 

media-media cetak, namun sudah berkembang pesat melalui 

media visual dan multimedia. 

2) Memotivasi (to motivate) 

Motivasi belajar siswa menjadi tolak ukur dalam 

menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran. Tanpa 

motivasi, peserta didik cenderung pasif dan tujuan pembelajaran 

sulit tercapai. Oleh karena itu, pendidik perlu menerapkan strategi 

yang tepat untuk menumbuhkan motivasi, baik intrinsik (dari 

dalam diri) maupun ekstrinsik (dari luar). Salah satu strategi 

efektif adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media 

yang bervariasi dan menarik dapat meningkatkan minat belajar, 

mengurangi kejenuhan, serta mempermudah pemahaman materi, 

yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar 

siswa. 

3) Menciptakan aktivitas belajar (to learn) 

Tujuan pembelajaran adalah menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna (meaningful learning experience) bagi 

siswa. Khususnya di jenjang sekolah dasar, menciptakan 
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pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru. Media pembelajaran dapat 

menjadi strategi efektif untuk menghadirkan pengalaman 

tersebut. Media yang dirancang secara interaktif tidak hanya 

menyajikan informasi, namun juga mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses belajar, seperti membongkar-pasang 

model atau bermain sambil belajar. Penggunaan media juga 

membantu siswa menghubungkan pengalaman belajar baru 

dengan yang sudah dimiliki, terutama melalui media audio visual 

seperti video dan multimedia, yang mampu mengkomunikasikan 

materi secara konkret dan menarik.  

Adapun tujuan media digital dalam pembelajaran antara lain: 

1) Meningkatkan Motivasi Dan Minat Belajar. 

Media digital dapat membuat materi pelajaran lebih menarik 

dan bervariasi, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan, 

serta lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. Pengunaan 

media digital dapat memberikan respons emosional positif 

pada mahasiswa.31 

  

 
31 Primanita Sholihah Rosmana et al., “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Digital 

Pada Hasil Belajar Siswa Kelas 5 SDN 6 Nagrikaler,” Jurnal Sinektik 6, no. 1 (January 2024): 10–

17, https://doi.org/10.33061/js.v6i1.8205. hlm. 15. 
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2) Memudahkan Akses Sumber Belajar. 

Internet dan platform digital memungkinkan siswa mengakses 

beragam sumber materi pembelajaran dengan mudah, cepat 

dan memperluas wawasan pengetahuan mereka.32 

3) Mendukung Pembelajaran Mandiri. 

Memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri dan sesuai 

dengan kemampuan masing-masing.33 

4) Mengembangkan Literasi Digital dan berpikir Kritis. 

Penggunaan media digital dalam dunia pendidikan bermanfaat 

dalam meningkatkan literasi media.34 Selain itu, memupuk 

keterampilan berpikir kritis dengan melibatkan pendekatan 

masalah dengan cara baru. 35 

c. Manfaat Media  

Secara umum media pembelajaran mempunyai kegunaan-

kegunaan sebagai berikut: 

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

 
32 Hirnanda Dimas Pradana, “The Impact of Digital Media on Student Learning at 

University,” Jurnal Ilmu Pendidikan (JIP) STKIP Kusuma Negara 15, no. 1 (July 2023): 1–8, 

https://doi.org/10.37640/jip.v15i1.1717. hlm. 2. 
33 Mawar Sari et al., “Media Pembelajaran Berbasis Digital Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,” Warta Dharmawangsa 18, no. 1 (2024): 205–18, 

https://doi.org/10.46576/wdw.v18i1.4266. hlm. 216. 
34 Miriam Degner, Stephanie Moser, and Doris Lewalter, “Digital Media in Institutional 

Informal Learning Places: A Systematic Literature Review,” Computers and Education Open 3 

(December 2022): 100068, https://doi.org/10.1016/j.caeo.2021.100068. hlm. 2. 
35 Nisrina Salam, Slamet Suyanto, and Sri Nurfadillah Ningsih, “Maximizing the Potential 

of Digital Learning Media in Primary Education: Insights from a Systematic Literature Review,” 

Indonesian Journal of Educational Research and Review 7, no. 3 (2024): 615–29. hlm. 624. 
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2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera sepeti 

misalnya:  

a) Objek terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar, 

film, film bingkai, atau model. 

b) Gerak teralalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu 

dengan time lapse atau high-speed photography. 

c) Objek terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 

disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain. 

d) Konsep terlalu luas (gunung berapa, gempa bumi, iklim, 

dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, gambar, 

dan lain-lain.36 

d. Kriteria Media Digital  

Memilih media digital hendaknya dilakukan secara cermat 

dan pertimbangan yang matang. Pertimbangan tersebut didasarkan 

atas kriteria-kriteria tertentu. Kriteria media digital dalam 

pembelajaran yang baik perlu diperhatikan dalam proses 

pemilihannya sebagaimana berikut ini: 

1) Sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media yang baik adalah 

media yang sesuai dengan tujuan intruksional yang telah 

ditetapkan secara umum mengacu pada salah satu gabungan 

dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 
36 Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin, and Wawan Krismanto, Media Pembelajaran, 1st 

ed. (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2022). 
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2) Cocok dengan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok 

besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada 

kelompok kecil atau perorangan. Ada media yang tepat untuk 

jenis kelompok besar, kecil, sedang, dan perorangan.37 

3) Interaktivitas yang tinggi. Mampu menyajikan pembelajaran 

yang interaktif, sepeti simulasi, kuis, atau permainan digital. 

Sehingga siswa terlibat aktif dalam proses belajar.38  

4) Fleksibilitas Akses. Media dgital dengan penyediaan 

berbagai fitur dan fungsi, membantu siswa dengan mudah 

mengakses materi yang diperlukan dalam pembelajaran. 

Dapat digunakan kapan saja dan di mana saja dan tidak 

terbatas pada ruang dan waktu.39  

5) Meningkatkan motivasi. Mampu meningkatkan motivasi, 

minat dan keterlibatan siswa untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal.40 

Dalam konteks penelitian ini, pengembangan media digital 

berbasis android dalam pembelajaran Al-Muṭāla’ah dengan 

 
37 Cahyadi, “Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur.”  
38 Raynaldi Nugraha Prasetya et al., “Student Perceptions of the Use of Interactive Digital 

Media in Improving Learning Motivation,” Juwara: Jurnal Wawasan Dan Aksara 5, no. 1 (April 

2025): 32–41, https://doi.org/10.58740/juwara.v5i1.313.  hlm. 32. 
39 Nisrina Salam, Slamet Suyanto, and Sri Nurfadillah Ningsih, “Maximizing the Potential of 

Digital Learning Media in Primary Education: Insights from a Systematic Literature Review,” 

Indonesian Journal of Educational Research and Review 7, no. 3 (October 2024): 615–29, 

https://doi.org/10.23887/ijerr.v7i3.80617. hlm. 631. 
40 Septi Budi Sartika, Suyidno, and Akbar Wiguna, “The Analysis of Students Needed in 

Digital Teaching Media,” JTP - Jurnal Teknologi Pendidikan 26, no. 1 (April 2024): 44–62, 

https://doi.org/10.21009/jtp.v26i1.40737. hlm. 44. 
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dukungan Smart App Creator merupakan aspek penting dalam 

menunjang proses pembelajaran yang efektif. Media berperan 

sebagai sarana yang dapat menjembatani mahasiswa dalam 

memahami materi secara aktif dan mandiri. Oleh karena itu, 

media digital perlu dirancang secara efektif, menarik, relevan 

dengan materi, serta sesuai dengan karakteristik belajar 

mahasiswa, agar mampu mendukungang pencapaian tujuan dari 

pembelajaran Al-Muṭāla’ah secara optimal. 

2. Smart App Creator 

Smart Apps Creator merupakan aplikasi desktop yang 

digunakan untuk membuat aplikasi dan IOS tanpa perlu adanya kode 

pemrogaman. Aplikasi ini dapat menyimpan berbagai format file 

seperti HTML5, exe, dan apk. SAC sendiri memiliki banyak kegunaan. 

Kegunaan SAC yaitu sebagai metode alternatif bagi guru selama 

pembelajaran tatap muka karena tidak membutuhkan kuota internet 

selama pembelajaran berlangsung. Sebagaimana dalam proses 

pembelajaran guru menjadi inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan sebagai peran utama. Proses pembelajaran bahasa 

bukanlah suatu kegiatan yang berlangsung dalam waktu yang singkat, 

tetapi memerlukan waktu yang cukup lama, dimana pelajar dan 

pengajar bersama-sama mencapai suatu tujuan tertentu. Proses di sini 

dipahami sebagai interaksi seluruh komponen atau unsur yang terdapat 
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dalam pembelajaran yang satu dengan yang lain, saling berhubungan 

(interdipendent) dalam ikatan untuk mencapai suatu tujuan. Dengan 

kata lain, proses pembelajaran bahasa Arab adalah seluruh rangkaian 

aktivitas kebahasaan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

berbahasa Arab, baik dalam lingkup kegiatan di dalam kelas, maupun 

luar kelas41. 

Langkah-langkah pembuatan media dengan Smart Apps 

Creator yaitu: 

1) Instalasi Smart Apps Creator 

2) Set up aspek rasio 

3) Membuat section 

4) Mengganti back ground image 

5) Menyimpan project Smart Apps Creator 

6) Memasukkan teks 

7) Memasukkan gambar (image) 

8) Memasukkan tombol navigasi 

9) Interaksi switch page 

10) Memasukkan background music 

11) Memasukkan audio narrator 

12) Memasukkan video local 

13) Menganimasikan object  

 
41 Mohammad Siddiq, “Pembelajaran Bahasa Arab Di Pondok Pesantren Darunnajah Jakarta 

(Studi Etnografi),” Al-Ma’rifah 14, no. 02 (2018):, https://doi.org/10.21009/almakrifah.14.02.02. 

hlm. 24–36. 
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14) Membuat evaluasi 

15) Build up hasil creator menjadi Final42. 

Berikut keunggulan yang dimiliki SAC antara lain:  

1) Keluaran Dalam Bentuk HTML (Hyper Text Markup Language). 

Keluaran berbasis HTML berarti aplikasi atau produk yang dapat 

dihasilkan dapat langsung dibuka melalui browser tanpa harus 

instalasi khusus. 

2) Mengirim Pesan. 

Sistem dilengkapi dengan fitur pengiriman pesan, yang berfungsi 

sebagai media komunikasi internal maupun eksternal. Fitur ini 

mendukung interaksi antara pengguna dengan sistem, sekaligus 

menjadi sarana penyampaian informasi, baik berupa peringatan, 

laporan, maupun instruksi teknis yang berhubungan dengan 

operasional aplikasi. 

  

 
42 Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan et al., “Fitrah Dinanti, Dkk   لغويات  السنة ،

م  2023  م  2023  نوفمرب،    ثاني  ال  العدد  الخامسة ،  Pembelajaran Bahasa Arab Menggunakan Smart 

Apps Creator Untuk Kelas VII Madrasah Tsanawiyah,” 

n.d.  
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3) Keluaran Berupa Aplikasi Android. 

SAC juga mampu menghasilkan aplikasi android yang siap 

digunakan. mengingat android merupakan system operasi dengan 

pengguna terbesar didunia, keberadaan fitur ini menjadi nilai tambah 

karena memungkinkan hasil pengembangan dipublikasikan secara 

luas dan mudah diakses oleh mayoritas pengguna perangkat seluler. 

4) Dukungan Exe Untuk Layar Sentuh.  

Selain keluaran berbasis mobile, SAC mendukung pembuatan file. 

Exe yang kompatibel dengna perangkat layer sentuh. Fitur ini 

menunjukkan adaptasi SAC terhadap tren perangkat komputer 

modern yang banyak mengintegrasikan fungsi layer sentuh untuk 

memudahkan navigasi serta meningkatkan pengalaman interaktif 

pengguna. 

5) Uji Waktu Nyata. 

Melalui fitur uji nyata ini, pengguna dapat langsung memantau 

kinerja aplikasi secara langsung. Mengidentifikasi potensi 

kesalahan, serta melakukan perbaikan sebelum aplikasi di 

publikasikan. Dengan demikian, real-time test berperan menjamin 

dan stabilitas produk yang dihasilkan. 

6) Output Ke Apple Store Untuk Pengguna Iphone.43.  

 
43 Arif and Hikmah, Arabic Learning Design With Smart Apps Creator For Maharah Kalam 

Improvement Desain Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Smart Apps Creator Untuk Peningkatan 

Maharah Kalam. 
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Selain Android, SAC menyediakan kemampuan menghasilkan 

output ke Apple Store, sehingga aplikasi ini dapat dipublikasikan 

secara resmi kepada pengguna perangkat IOS. Hal ini memperluas 

cakupan distribusi aplikasi dan memastikan produk pengembangan 

dapat diakses oleh pengguna iPhone maupun iPad. 

Disamping itu terdapat kekurangan dari penggunaan SAC 

1) Pengembangan media ini hanya memiliki akses gratis selama 30 

hari, maka penginstalan ulang dilakukan agar dapat digunakan. 

2) Diawal pengembangan aplikasi ini jika pengaturannya menerapkan 

resolusi yang tinggi maka akan sulit digunakan ke resolusi yang 

lebih rendah.  

3) Perencanaan media pembelajaran harus berinteraksi secara dua arah 

dengan menambahkan berbagai fitur yang dimiliki guru.44 

3. Mahārah Qirā’ah (Al-Muṭāla’ah) 

a. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan kemahiran berbahasa yang kegiatan 

latihannya dilakukan setelah latihan kemahiran berbicara. Secara 

umum, kegiatan membaca merupakan proses komunikasi antara 

pembaca dengan penulis melalui teks bacaan. Ahmad Izzan 

mendefinisikan membaca sebagai melihat dan memahami isi dari 

apa yang tertulis dengan melisankan atau di dalam hati dan mengeja 

 
44 A R Azizah, Penggunaan Smart Apps Creator (SAC) untuk mengajarkan global warming, 

2020. 
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atau melafalkan apa yang ditulis. Membaca adalah memindahkan 

makna secara langsung dari lembaran tercetak atau simbol tertulis ke 

dalam pikiran pembaca.45 

Mahārah qirāah adalah keterampilan melihat dan 

memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau didalam 

hati dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.46 Membaca 

sejatinya merupakan proses interaksi antara penulis dengan pembaca 

melalui tulisan yang dibuat, sehingga di dalamnya terdapat 

hubungan kognitif langsung antara bahasa lisan dan tulisan.47 

Pembelajaran keterampilan membaca juga disebut dengan 

pembelajaran menela’ah, keduanya sama-sama berbasis bacaan. 

Akan tetapi keduanya mempunyai perbedaan yaitu, qirāh diartikan 

sebagai pembelajaran membaca, sedangkan menela’ah lebih 

menekankan pada aspek analisis dan pemahaman pada bacaan 

(Fahm-maqru’).48 

Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa membaca 

(qirā’ah) merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

berfungsi sebagai sarana komunikasi antara penulis dan pembaca 

malalui teks. Kegiatan membaca tidak hanya melibatkan proses 

 
45 Abdul Munip, Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Penerbit FITK UIN 

Sunan Kalijaga, 2017). 
46 Moh. Ainin, Pengembangan Kurikulum Dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: 

Penerbit Lisan Arabi, 2019).  
47 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Rosdakarya, 2011). 

hlm. 143. 
48 Syamsuddin Asyrofi, Toni Pransiska, Desain Pembelajaran Bahasa Arab & Permainan 

Edukatif. Hlm 49. 



 
 

 

29 
 

 

melihat symbol tertulis, tetapi juga memahami serta melisankan isi 

teks, baik secara lisan maupun dalam hati. Dalam pembelajaran 

bahasa, mahārah qirāah dipahami sebagai keterampilan membaca, 

sedangkan menelaah lebih berfokus pada aspek analisis dan 

pendalaman makna bacaan (Fahm al-maqru’). Dengan demikian, 

meskipun keduanya sama-sama berbasis teks, membaca dan 

menelaah memiliki orientasi yang berbeda dalam tujuan 

pembelajarannya. 

Al-Muṭāla’ah secara etimologis berasal dari akar kata ( طلع) 

yang mengandung makna membaca dengan penuh ketelitian, 

pengamatan dan penelaahan. Secara terminologis, Muṭālaah 

dipahami sebagai aktivitas pembelajaran yang menekankan proses 

membaca cermat dan mendalam terhadap suatu teks. Muṭāla’ah 

merupakan salah satu mata pelajaran yang umumnya diajarkan 

kepada santri di lingkungan pondok pesantren. Mata pelajaran ini 

memuat berbagai kisah inspiratif yang sarat dengan nilai dan pesan 

positif. Melalui pembelajaran muṭāla’ah, mahasiswa dituntut untuk 

memahami teks-teks berbahasa Arab beserta kosakata kuncinya, 

mengingat materi disajikan sepenuhnya dalam bentuk teks Arab. 49 

Izzan menyebutkan Muṭāla’ah dalam bahasa Arab disebut 

juga al-qirāah, yaitu pelajaran membaca yang sasarannya agar 

 
49 Nadila Rizkia et al., “Metode Pembelajaran Muthala’ah Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Maharah Qiraah Santri Pondok Pesantren Modern Al-Kinanah Jambi,” Ad Dhuha Jurnal 

Pendidikakan Bahasa Arab Dan Budaya Islam 2, no. 1 (2021): 105–18. hlm. 106. 



 
 

 

30 
 

 

mahasiswa dapat membaca dengan benar dan memahami apa yang 

dibaca. Pembelajaran Muṭāla’ah tidak hanya berfokus pada 

pengajaran pembacaan teks bahasa Arab secara baik, tetapi diiringi 

dengan penggalian aspek morfologi, sintaksis, dan makna dari teks 

yang dibaca. 50 

Abdul mengemukakan bahwa Muṭāla’ah juga dapat 

dikatakan sebagai kegiatan membaca tingkat tinggi, yang tidak 

hanya menuntut pemahaman terhadap isi teks, tetapi juga 

kemampuan mengaitkannya dengan konteks di luar teks. 

Pembelajaran muṭāla’ah merupakan pembelajaran yang sangat 

strategis untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik serta membantu mereka dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan.51  

Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwasannya 

Muṭāla’ah dapat dipahami sebagai pembelajaran membaca teks 

berbahasa Arab yang menekankan ketepatan membaca serta 

pemahaman makna dan struktur kebahasaan, meliputi aspek 

morfologi, sintaksis, dan semantik. Pembelajaran muṭāla’ah tidak 

hanya bertujuan agar mahasiswa memahami isi teks, tetapi juga 

 
50 Kristina Imron et al., “A New Direction of Arabic Language Teaching: Integration 

Muthala’ah Text Book and Religious Moderation Concept,” Al-Ta’rib : Jurnal Ilmiah Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palangka Raya 12, no. 1 (June 2024): 69–88, 

https://doi.org/10.23971/altarib.v12i1.7779. hlm.73. 
51 Abdul Kosim and Novy Maryani, “Development of 21st Century Skill-Based Muthola’ah 

Teaching Materials,” Al-Ta’rib : Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN 

Palangka Raya 13, no. 1 (June 2025): 79–96, https://doi.org/10.23971/altarib.v13i1.9811. hlm. 81. 
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mampu mengaitkan informasi dalam teks dengan konteks di luar 

teks. Dengan demikian, muṭāla’ah diposisikan sebagai 

pembelajaran membaca tingkat lanjut yang berorientasi pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pengajaran Muṭāla’ah bertujuan untuk: 

Pertama, melatih mahasiswa terampil membaca huruf Arab 

dan Alqur’an dengan memperhatikan tanda-tanda baca, misalnya 

tanda baca dhammah (ُ-), fathah (َ-), kasrah (ِ-), syiddah (ّ-), tanwin 

(ٍ-) dan lain-lain. 

Kedua, mampu membedakan huruf satu dan huruf lainnya, 

dan antara huruf kalimat bahasa Arab yang samar, sehingga fasih 

lafadznya, lancar dan tepat membacanya, serta sesuai dalam 

penggunaannya. 

Ketiga, melatih anak didik untuk dapat membaca dan paham 

apa yang dibacanya atau tidak sekedar verbalisme. 

Keempat, agar mahasiswa dapat membaca, membahas, dan 

meneliti buku-buku agama, karya-karya ulama besar yang umumnya 

karya mereka ditulis tanpa harakat dan berbahasa Arab.52 

Kegiatan membaca meliputi tiga keterampilan dasar yaitu 

recording, decoding dan meaning. Recording merujuk pada kata-

kata dan kalimat, kemudian mengasosiakannya dengan bunyi-

 
52 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: Humaniora, 2011). 

hlm. 119. 
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bunyinya sesuai dengan system tulisan yang digunakan. Proses 

decoding merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke 

dalam kata-kata. Sedangkan meaning merupakan proses 

memahami yang berlangsung dari tingkat pemahaman, 

pemahahaman intrepetatif, kreatif, dan evaluative. Proses 

recording dan decoding berlangsung pada mahasiswa kelas awal, 

sedangkan meaning lebih ditekankan pada kelas atas.53 

Ainin menyebutkan beberapa indikator yang terdapat dalam 

mahārah qirāah yaitu: 

1) Membaca dengan lancar, cermat, dan tepat.  

2) Menentukan arti kosa-kata dari wacana tulis,  

3) Menemukan informasi tersurat dan tersirat dalam teks  

4) Menemukan ide pokok dalam paragraf, 

5) Menghubungkan ide-ide yang terdapat dalam bacaan 

6) Menerjemahkan kalimat dalam teks bacaan 

7) Menyimpulkan ide pokok dalam teks bacaan 

8) Menentukan judul/tema dari sebuah teks bacaan  

9) Mengomentari dan mengkritisi isi teks bacaan.54  

  

 
53 Achmad Busiri, Keterampilan Membaca, n.d. hlm. 23.  
54 Moh Ainin, Pengembangan Kurikulum Dalam Pembelajaran Bahasa Arab. (Malang: 

Lisan Arabi, 2019). hlm. 123. 
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Menurut council of europe CEFR adalah standar internasional 

yang digunakan untuk mengukur dan mendeskripsikan keterampilan 

bahasa asing seseorang. CEFR membagi kemampuan membaca ke 

dalam enam tingkatan utama. Mulai dari tingkat pemula (A1) hingga 

mahir (C2): 

1) A1 (Pemula). Mampu memahami nama, kata, dan kalimat 

lugas yang familiar, seperti pengumuman dan porter atau 

katalog. 

2) A2 (Dasar). Dapat membaca teks yang ringkas dan sederhana. 

Ia dapat menemukan informasi spesifik dan dapat diprediksi 

dalam materi sehari-hari yang sederhana seperti iklan, menu, 

dan jadwal waktu serta dapat memahami surat pribadi yang 

pendek dan sederhana. 

3) B1 (menengah). Dapat memahami teks yang sebagian besar 

terdiri dari bahasa frekuensi tinggi atau terkait pekerjaan dan 

juga dapat memahami deskripsi tentang peristiwa, perasaan, 

dan keinginan dalam surat pribadi. 

4) B2 (Menengah atas). Dapat membaca artikel dan laporan yang 

berkaitan dengan masalah kontemporer di mana penulisnya 

juga mengadopsi sikap atau sudut pandang tertentu dan 

memahami prosa sastra modern. 
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5) C1 (Mahir). Dapat memahami teks faktual dan sastra yang 

panjang dan kompleks, menghargai perbedaan gaya dan 

memahami artikel teknis yang lebih komprehensif, bahkan 

ketika tidak berkaitan dengan bidang mereka. 

6) C2 (Mahir). Dapat dengan mudah membaca semua bentuk 

bahasa tulis, termasuk teks abstrak, yang secara structural 

maupun linguistic kompleks seperti manual, artikel teknis, dan 

karya sastra.55 

Berdasarkan klasifikasi kemampuan membaca menurut 

Common European Framework of Reference for Languages (CEFR) 

yang dikemukakan oleh Council of Europe, mahasiswa semester 3 

dalam penelitian ini dapat dikategorikan pada tingkat B2 (menengah 

atas). Hal ini didasarkan pada karakteristik kemampuan membaca 

pada level B2, yaitu kemampuan memahami artikel dan laporan 

yang membahas isu-isu kontemporer serta teks yang mengandung 

sudut pandang tertentu dari penulis. Dalam konteks pembelajaran 

Al-Muṭāla’ah, mahasiswa semester 3 telah diperkenalkan dan dilatih 

membaca artikel berbahasa Arab yang menuntut pemahaman isi 

bacaan secara kritis dan kontekstual. Dengan demikian, jenis dan 

tingkat kompleksitas materi yang digunakan dalam mata kuliah Al-

 
55 Raquel Da Silva Lemos and Elysa Hartati, “Revealing Pre-Service Teachers’ Reading Skills 

by Utilizing CEFR in Their Self-Assessment,” JET ADI BUANA 6, no. 01 (April 2021): 87–97, 

https://doi.org/10.36456/jet.v6.n01.2021.3359. hlm. 89. 
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Muṭāla’ah menunjukkan kesesuaian dengan deskriptor kemampuan 

membaca pada level B2 dalam kerangka CEFR. 

b. Tujuan Mahārah Qirāah 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, Keterampilan 

membaca (qirā’ah) menempati posisi yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan membaca bukan hanya sekedar mengenali huruf dan 

kata, akan tetapi memahami makna yang terkandung di dalam teks. 

Secara umum, tujuan dari pembelajaran mahārah qirāah adalah agar 

siswa mampu membaca teks bahasa Arab secara benar dan 

memahami apa yang telah dibaca.56  

Sedangkan tujuan secara khususnya adalah, mahasiswa 

dapat mengaitkan lambang tulisan dengan bunyi ujaran, mahasiswa 

dapat membaca teks dengan nyaring, mahasiswa dapat membaca 

dengan lancar, mahasiswa dapat memahami makna sesuai konteks.57 

Naqqah mengemukakan bahwa pembelajaran mahārah 

qirāah memiliki sejumlah tujuan yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

 
56 Halimatus Diah and Melvi Azizatun Ni’mah, “Metode Contextual Teaching And Learning 

Dalam Pembelajaran Maharah Qira’ah: Metode Pembelajaran, Metode Contextual Teaching And 

Learning, Maharah Qira,ah.,” Revorma: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 3, no. 1 (May 2023): 26–

41, https://doi.org/10.62825/revorma.v3i1.35. hlm 28. 
57 Moh Nurul Huda et al., Implementasi Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Di Madrasah Hidayatul Mubtadiin Lirboyo Kediri, 5, no. 1 (2024). hlm. 87. 
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1) Mahasiswa diharapkan mampu mengaitkan lambang-

lambang tertulis dengan bunyi yang tepat dalam bahasa 

Arab. 

2) Mahasiswa mampu membaca teks secara lantang denga lafal 

dan pengucapan yang benar. 

3) Mahasiswa mampu menyimpulkan makna umum bacaan 

secara langsung dari teks tertulis serta memahami perubahan 

makna akibat perbedaan susunan kata.  

4) Mahasiswa mampu menafsirkan makna kosakata 

berdasarkan konteks penggunaannya serta membedakan 

kosakata lisan dan kosakata tulis. 

5)  Mahasiswa mampu memahami makna kalimat dalam satu 

paragraf serta hubungan semantik yang mengaitkan antar 

kalimat. 

6) Mahasiswa mampu membaca dengan pemahaman dan 

kelancaran tanpa terhambat oleh kaidag tata bahasa dan 

morfologi. 

7) Mahasiswa mampu mengidentifikasi subgagasan, detail 

penting, serta hubungan antarkomponen yang membentuk 

gagasan utama. 

8) Mahasiswa mampu mengenali tanda baca beserta fungsi 

penggunaanya dalam teks. 
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9) Mahasiswa mampu membaca teks secara lancar tanpa 

menggunakan kamus atau daftar kosakata yang 

diterjemahkan ke dalam dua bahasa. 

10)  Mahasiswa mampu melakukan kegiatan membaca secara 

luas, mulai dari teks informatif hingga sastra, sejarah, sains, 

dan peristiwa terkini, dengan pemahaman terhadap isi 

bacaan, kemampuan menganalisis dan mengkritisi makna, 

serta mengaitkan bacaan dengan konteks budaya Arab dan 

Islam.58 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

mahārah qirāah memiliki tujuan agar mahasiswa tidak hanya 

mampu membaca teks bahasa Arab secara benar, tetapi juga 

memahami makna yang tekandung didalamnya. Tujuan khususnya 

menekankan pada kemampuan teknis dan pemahaman yaitu, 

menghubungkan simbol tulisan dengan bunyi ujaran, membaca teks 

dengan nyaring dan lancar, serta memahami makna sesuai dengan 

konteks bacaan.  

  

 
محمود كامل الناقة,  تعليم اللغة العربية للناطقين بلغات أخرى اساسه-مداخله-طرق تدريسه-  )مكة   58

المكرة: المملكة العرابية السعودية وزارة التعليم العالي جامعة أم القرى معهد اللغة العرابية وحجة البحوث  

 .والمناهح, دون السنة(
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c. Membenarkan kesalahan dalam membaca 

Kesalahan dalam membaca disebabkan antara lain: 

 Pertama, kesalahan dalam mengucapkan kata-kata dan 

huruf-huruf seperti: kesalahan makhrajnya. Contohnya lafadz (ش) 

diganti dengan lafadz ( س)  , dan lafadz (ظ) diganti dengan lafadz (ط). 

Dan seterusnya. 

 Kedua, tidak memperdulikan tanda-tanda baca Arab. 

Misalnya dhammah (ُ-), fathah (َ-), kasrah (ِ-), syiddah (ّ-), tanwin 

(ٍ-) dan lain sebagainya sehingga berakibat fatal. 

 Ketiga, kesalahan dalam tajwidnya yang sebenarnya bacaan 

hendaknya ditebalkan menjadi ditipiskan. Dari bacaan yang 

sebetulnya didengungkan jadi tidak didengungkan. Begitu pula 

dalam tanda berhenti. 

Cara membenarkan kesalahan dapat dilakukan dengan dua 

acara yaitu: 

Pertama, kesalahan dapat dibetulkan saat selesai membaca 

dalam satu kalimat sempurna, kemudian dibetulkan, baru 

dilanjutkan lagi pada kalimat seterusnya. Cara ini lebih efisien dan 

lebih berhasil. 

Kedua, setelah anak didik selesai semua membacakan bagian 

bacaan yang telah diterapkan secara keseluruhan. Misalnya, anak 
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didik salah membaca ditengah-tengah bacaan, cara 

membetulkannya yakni apabila anak didik terbut merampungkan 

semua bacaan itu. Hal ini dimaksudkan agar bacaan tidak terpenggal 

dan tidak pula mengganggu konsentrasi anak didik.59  

d. Evaluasi Mahārah Qirāah 

Ada tiga unsur yang harus diperhatikan dan dikembangkan 

dalam pelajaran membaca, yaitu kata, kalimat, dan paragraf. Ketiga 

unsur tersebut berperan sangat penting dalam mendukung makna 

suatu bahan bacaan.  

Izzan menyebutkan untuk mengetahui hasil pelajaran 

kemahiran membaca apakah telah mencapai target tujuan ataukah 

belum, tiga hal yang harus diperhatikan sebagai berikut; 

1) Pengenalan pada simbo-simbol tulisan berbahasa Arab 

yang terdapat dalam bacaan. Cara tersebut untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan pelajar dalam 

mengenal dan menguasai simbol-simbol tulisan Arab, 

juga kelancaran membaca bunyi yang benar. 

2) Persiapan pelajar memahami isi yang diberikan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Teknik pertanyaan 

yang diajukan ada beberapa macam seperti diawali oleh 

uraian awal, lalu sebuah pertanyaan diajukan untuk 

 
59 Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. hlm 122 
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mengetahui apakah pelajar sudah mempersiapkan diri 

sebaik-baiknya atau tidak. 

3) Mengajukan pertanyaan multiple choice, B-S (true-false), 

tanya-jawab, menyempurnakan yang kosong dan 

sebagainya akan dapat mengetahui kemampuan pelajar 

dalam memahami bacaan. Pertanyaan ini pun dapat 

menilai seberapa banyak kosakata yang sudah diserap 

pelajar. 

4) Kerajinan pelajar dalam membaca buku di luar kelas. 

Misalnya apakah pelajar rajin membaca bahan bacaan lain 

selain bahan bacaan yang sudah ditetapkan ataukah tidak; 

apakah pelajar rajin mengunjungi perpustakaan buku-

buku bahasa Arab ataukah tidak; apakah pelajar sudah 

cukup kritis dalam menghadapi suatu bahan bacaan atau 

tidak. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini mudah untuk dibaca dan difahami maka ditulis: 

BAB I PENDAHULUAN. Berisi tentang pendahuluan yang memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II METODE PENELITIAN. Berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, desain penelitian, sumber penelitian dan teknik pengumpulan 

serta analisi data yang digunakan pada penelitian. 

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Pada bab ini 

menguraikan tentang hasil penelitian bahasan media digital yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah Pengembangan Media Digital Muṭh’il 

Pembelajaran Al-Muṭāla’ah Pada Mahasiswa S1 PBA FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

BAB IV PENUTUP. Bab ini menyajikan tentang kesimpulan secara ringkas 

seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah 

penelitian saran-saran, serta disertai dengan lampiran-lampiran dan daftar 

pustaka yang memuat sumber rujukan dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media digital aplikasi 

muṭ’il, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Media digital berbasis aplikasi Android dikembangkan dengan 

dukungan Smart Apps Creator untuk pembelajaran Al-Muṭāla’ah melalui 

model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Media disusun berdasarkan kebutuhan mahasiswa 

PBA semester 3 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan disesuaikan dengan 

bahan ajar perkuliahan. 

 2) Hasil uji kelayakan menunjukkan nilai 85% dari ahli materi dan 84% 

dari ahli media dengan kategori sangat baik. 

 3) Implementasi pada 27 mahasiswa menunjukkan bahwa, media dapat 

digunakan dalam pembelajaran Al-Muṭāla’ah, dengan respon mahasiswa 

sebesar, 76% yang berada pada kategori layak. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada media digital berbasis aplikasi 

android dengan dukungan Smart Apps Creator yang secara khusus difokuskan 

pada pembelajaran Al-Muṭāla’ah dengan indikator mahārah qirā’ah yang 

terukur. Media tidak hanya berfungsi sebagai penyaji materi, tetapi juga 

sebagai sarana latihan dan evaluasi membaca yang terintegrasi. Dengan 
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demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis berupa media 

pembelajaran yang efektif dan aplikatif serta kontribusi akademik dalam 

pengembangan media digital pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengembangan 

media digital berbasis aplikasi android dengan dukungan Smart Apps 

Creators, produk yang dihasilkan tentu masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan produk tersebut guna meminimalkan 

potensi kekurangan. Selain itu, peneliti juga menyampaikan beberapa saran, 

antara lain: 

1. Pengembangan media digital berbasis aplikasi android dengan 

dukungan Smart Apps Creators dalam penelitian ini dibatasi pada satu 

mahārah, yaitu mahārah qirā’ah. Sehubungan dengan keterbatasan 

tersebut, bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

media ini pada maharah lainnuya agar pemanfaatan media dapat 

dilakukan secara maksimal. 

2. Media digital berbasis aplikasi android dengan dukungan Smart Apps 

Creators yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai media 

pendukung pembelajaran yang lebih interaktif bagi mahasiswa. 
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